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Abstrak
 

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian dari pembangunan nasional dalam rangka

pembangunan sumber daya manusia kearah terciptanya penduduk Indonesia yang sehat, tangguh, mandiri

dan berkualitas. Pembangunan kesehatan yang dilaksanakan selama ini telah menunjukkan peningkatan

kondisi kesehatan masyarakat di Kota Padang. Ini dapat dilihat dari indikator kesehatan yaitu menurunnya

Angka Kematian Bayi (AKB), menurunnya Angka Kematian Ibu (AKI), meningkatnya angka harapan hidup

dan menurunnya penderita Kekurangan Energi dan Protein (KEP). Namun bila dibandingkan dengan kondisi

kesehatan masyarakat Indonesia, maka kondisi kesehatan masyarakat Kota Padang masih di bawah rata-rata

tersebut.

 

Selama ini pembangunan kesehatan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan sakit, yang lebih

mengutamakan upaya penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan. Karena pendekatan ini tidak

memberikan manfaat bagi sebagian besar masyarakat dan tidak sesuai dengan perkembangan yang ada,

maka pendekatan pembangunan kesehatan berubah kearah pendekatan yang berorientasi sehat, yang lebih

mengutamakan upaya pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit tanpa mengesampingkan upaya

penyembuhan dan rehabilitasi.

 

Salah satu faktor yang menentukan kondisi kesehatan masyarakat adalah perilaku kesehatan masyarakat itu

sendiri. Dimana proses terbentuknya perilaku ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah

faktor sosial budaya, bila faktor tersebut telah tertanam dan terinternalisasi dalam kehidupan dan kegiatan

masayarakat ada kecenderungan untuk merubah perilaku yang telah terbentuk tersebut sulit untuk dilakukan.

 

Untuk mendapatkan gambaran perilaku kesehatan masyarakat Kota Padang, memahami dan mengetahui

faktor sosial budaya yang mempengaruhi perilaku kesehatan masyarakat serta peran pemerintah dalam

pembangunan kesehatan, dilakukan suatu kajian mengenai teori dan konsep perilaku dari perilaku kesehatan

seperti yang dikemukakan oleh ahlinya yaitu Parsons, Romans, Skinner dan Green. Berdasarkan teori

tersebut dan melihat fenomena di lapangan maka perilaku kesehatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi

perilaku terhadap sakit dan penyakit, perilaku yang berkait dengan respon terhadap pelayanan kesehatan,

perilaku yang berkaitan dengan respon terhadap gizi makanan dan perilaku yang berkaitan dengan

lingkungan.

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian eksplanatif, untuk

mendapatkan gambaran perilaku kesehatan masyarakat serta mengetahui faktor sosial budaya yang

mempengaruhinya. Untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh maka dilakukan wawancara

mendalam kepada informan yang dianggap relevan dan dapat memberikan informasi yang diperlukan, serta
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melakukan pengamatan terhadap perilaku kesehatan masyarakat sebagai cara dalam pengumpulan data

primer. Sedangkan data sekunder diperoleh dari kajian yang dilakukan terhadap dokumen-dokumen yang

berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

 

Hasil penelitian menunjukkan, meskipun pendekatan pembangunan kesehatan telah mengalami perubahan

dari paradigma sakit ke paradigma sehat, namun perubahan tersebut tidak serta merta diikuti oleh perubahan

perilaku kesehatan masyarakat. Sulitnya merubah perilaku kesehatan masyarakat tersebut karena ada

beberapa nilai dan kebiasaan yang telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat yang sulit untuk

dirubah. Namun perilaku kesehatan masyarakat dalam hal pencegahan penyakit, khususnya immunisasi

untuk anak menunjukkan hasil yang baik. Selain itu perubahan beberapa nilai dan norma yang telah

terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat juga berdampak terhadap perubahan perilaku dan gaya hidup

masyarakat dan berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat. Temuan lainnya menunjukkan bahwa upaya

perubahan perilaku yang dilakukan melalui pendidikan kesehatan yang dilakukan selama ini belum

mencapai sasaran dan menunjukkan hasil kearah perilaku hidup sehat. Kerjasama lintas sektoral dengan

sektor lain yang berkait belum berjalan dengan baik. Keterlibatan kekuatan lain dalam pembangunan

kesehatan mulai berkembang. Hasil penelitian juga menemukan kritik terhadap teori yang dikemukakan

Green. Kritiknya adalah : selain faktor pendidikan, faktor ekonomi juga mempengaruhi faktor predisposisi,

faktor pendukung dan pendorong.

 

Rekomendasi terhadap hasil penelitian ini, rencana pembangunan kesehatan harus disusun sesuai dengan

pendekatan paradigma sehat. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu usaha yang harus dilakukan untuk

merubah perilaku kesehatan masyarakat. Program pendidikan kesehatan untuk petugas kesehatan bertujuan

untuk menciptakan tenaga kesehatan yang ahli dan terampil sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi. Pendidikan kesehatan untuk masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan

masyarakat tentang kesehatan. Materi, metode, media, sasaran, jadwal dan pelaksana pendidikan kesehatan

harus disusun secara terencana dan disesuaikan dengan kebutuhan, permasalahan serta kondisi daerah.

Melalui kedua program ini diharapkan perilaku kesehatan masyarakat berubah ke arah perilaku hidup sehat

sehingga jumlah penderita gizi buruk dan penderita penyakit karena perilaku menurun serta tercipta

lingkungan yang bersih dan sehat.


